BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi dan analisis penelitian dalam skripsi ini, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Kendala yang muncul di desa Karang Mulia antara lain, kurangnya
pengetahuan dan pemahaman tentang agama-agama lain secara luas,
perbedaan kebudayaan dan tingkat pendidikan yang masih rendah. Adapun
cara mengatasi kendala yang terjadi di desa Karang Mulia telah menerapkan
cara beradaptasi dengan lingkungan dan masyarakat sekitar dengan
melakukan kegiatan sikap saling membantu berupa kegiatan bergotong
royong untuk mengenal satu sama lain melalui interaksi sosial tanpa
mengenal perbedaan dan menghilangkan perbedaan ras, suku, maupun agama
di antara masyarakat di desa Karang Mulia.

2. Strategi Komunikasi Antarbudaya yang digunakan para Tokoh Agama dalam
Membina Kerukunan Umat Beragama dalam hal ini dilakukan dengan cara:
Pertama, memberikan pemahaman mengenai sikap toleransi Antar Umat
Beragama. Kedua, melakukan Kkegiatan secara bersama dari Strategi
Komunikasi yang digunakan dapat dikatakan bahwa Komunikasi
Antarbudaya antar umat beragama di desa Karang Mulia berhasil dengan

baik. Hal ini terbukti dilihat dari masyarakatnya yang tertanam tingginya sifat
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toleransi dan membantu sesama tanpa memandang ras, suku, agama dan
budaya dari seseorang tersebut.

B. Saran

Untuk mempertahankan dan melestarikan kelangsungan hidup yang rukun di

kalangan masyarakat desa Karang Mulia, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan:

1. Pihak desa Karang Mulia dapat mengarahkan seluruh masyarakat desa Karang
Mulia untuk selalu menjaga kerukunan yang terjalin dan haruslah dijaga
dengan baik, agar bisa hidup berdampingan selama bermasyarakat. Dengan ini
memerlukan kesadaran dan juga partisipasi dari semua kalangan masyarakat.
Masing-masing memiliki peran yang harus dijalankan sesuai dengan
kedudukan di dalam masyarakat. Pemuka agama dan aparatur pemerintah
(desa, Kecamatan, Kabupaten), memiliki peran penting dan tidak tergantikan
dalam upaya menjaga kerukunan.

2. Pemuka agama sebagai panutan umat harus berperan aktif untuk terus
menanamkan nilai-nilai kebaikan dan kedamaian kepada masyarakat pada
umumnya dan pemeluk agama masing-masing pada khususnya. Kepala desa
Karang Mulia juga berperan aktif untuk selalu menjaga kondusif lingkungan,
dan juga sebisa mungkin keberadaanya dapat menciptakan rasa aman dalam
hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama dengan cepat
mengantispasi segala pelanggaran sehingga tidak menimbulkan kerusuhan

atau tindak main hakim.
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3. Hindari konflik-konflik dalam bentuk apapun yang mengakibatkan terjadinya

perpecahan masyarakat.
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